
Membangun Kembali Keemasan Perdagangan Rempah-Rempah
Indonesia

Prolite – Indonesia telah lama dikenal sebagai negara yang kaya akan rempah-rempah.
Dilansir dari web resmi pemerintah Indonesia, keemasan perdagangan rempah-rempah
Tanah Air, terutama lada, perlu ditingkatkan dengan pendekatan konsep hilirisasi industri.

Dari Nusantara, rempah seperti lada, pala, cengkeh, jahe, kayu manis, dan vanili mendapat
perhatian besar dari konsumen internasional, dengan tren ekspor yang terus meningkat.

FAO mencatat bahwa Indonesia berada di antara lima negara terbesar dalam produksi lada
global.
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Produksi lada di Indonesia – mongabay

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), selama tahun 2022, Indonesia
mengekspor tanaman obat, aromatik, dan rempah-rempah dengan total seberat 279,3 ribu
ton, naik 5,55% dari tahun sebelumnya. Total nilai ekspor ini mencapai USD607,86 miliar.

Dalam detail, Tiongkok menjadi negara tujuan utama ekspor rempah dari Indonesia di 2022,
dengan total volume sekitar 47,7 ribu ton.
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